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ABSTRACT.

G. PANGGABEAN, J HANSON & N. WULI-
JARNI -"SOETJPTO 1987. The effect of drying
ontheviability of Citrus seeds. Berita Biotogi 3(7):
330 - 332. The ffect tesstence drought on the
germination of 4 species of the Citrus seeds were
studied under the laboratory conditions. The ger-
mination of the C. amblycarpa and C. aurantifolia
seeds were ill high a the moisture content less
than 10 %. Meanwhile, the germination of C. gran-
dis seeds were high a 10 % moisture content but
the viability of the seeds were low at the moisture
content below 10 %. Various methods of drying
were investigated on the C. reticulata seeds. The
best germination of the seeds were treated prior
drying the seeds under the laboratory conditions.
The germination of the seeds decreased rapidly
under dlica gd, dehumidifier and drying in the
oven at 40°C.

PENDAHULUAN.

Pada umumnya daya kecambah biji dipengaruhi
oleh kadar airnya. Bebergpajenis biji tanaman daya

tumbuhnya tetap tinggi pada kadar ar yang rendah |

dan hiji semacam ini digolongkan biji "ortodoks".
Ada bebeigpa jenis hiji tanaman yang daya per-
kecambahannya menurun dengan cepat pada kadar
« demikian termasuk biji yang "rekalsitran” (Roberts
1973).

Bebergpa jenis Citrus bijinya peka terhadap ka
dar ar yang rendah. Aken tetapi ada jenis Citrus
lainnya yang bijinya dapat dikeringkan tanpa me-
nurunkan daya tumbuhnya. Biji jeruk Emperor,
Cleopatra mandarin, rough lemon dan joppa sweet
orange dapat dipertahankan daya tumbuhnya apa-
bila kadar ar daam hiji tetap tinggi (Mungomery
et al, 1966). Biji C. natsudaidai daya perkecambah-
annya menurun dengan cepat pada kadar ar kurang

dari 3% tetapi C. grandis kelihatannya lebih
tahan (Honjo & Nakagawa 1987). Biji C. parodist,
C. ginensis tidak mampu berkecambah berturut-
turut pada kadar air 35% dan 20% (Barton 1943).
Biji C. reticulata tidak mampu berkecambah pada
kadar air 11,3% (Mdlareddyer al, 1977). Sedangkan
biji C. limon mash mampu berkecambah pada ka
dai air 1,2% (Mumford & Grout 1979),

Ddam makalah ini dicoba dibahas hasl peng-
amatan pengaruh pengeringan terhadap daya ke-
cambah biji beberapajenis Citrus yang terdapat di
Jawa Sdain itu dibahas pula beberapa cara untuk
mengurangi kadar ar biji. Hasl yang diperoleh
diharapkan dapat menunjang pelaksanaan ussha
penyimpanan hiji dalarn rangka kegiatan pelestarian
plasma nutfah dan kegiatan yang sehubungan.

BAHAN DAN CARA KERJA

Biji jeruk nipis (C. aurantifolia (Christm.)
Swing), jeruk dam (C reticulata Blanco), jeruk
besar (C grandis (L.) Osheck) dan jeruk samba
(C. amblycarpa Ochse) diperoleh dari buah segar
yang dibeli di pasar sekitar daerah Bogor dan
Jakarta. Biji diambil dari buah, dicuci dengan air
bersih, kemudian dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan ddam kamar pada suhu 28 + 3°C. Pada
saat tertentu hiji diambil untuk penentuan kadar ar
dan pengujian daya tumbuhnya. Untuk penentuan
kadar air, biji dipotong-potong dan dipanaskan da-
lam oven pada suhu 103°C sampa beratnya kon-
stan menurut "British Standard method for oil
seeds’. Kadar ar dihitung berdasarkan berat basah.
Daya hidup ditentukan dengan mengecambahkan
biji pada kertas merang yang dibasahi' dengan air
auling ddlam cawan petri. Setigp cawan petri berid
20 hiji dengan 5 ulangan. Perkecambahan dilakukan
sdama 6 minggu pada suhu dan cahaya yang sama
dengan keadaan ruangan laboratorium (28 +3°C).

Bebergpa cara pengeringan. diuji dengan meng--
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Gambar 1. Perkecambahan hiji beberapa jenis Citrus,

gunakan hiji jeruk siam. Biji yang telah bersh di-
keringkan dengan cara : pengeringan dengan slika
g ddam botol tertutup (100 biji/100 g silikage!),
pengeringan ddam oven pada suhu 35 — 40°C,
pengeringan dalam ruang kering dengan kelembaban
nishi sekitar 50 %, dan pengeringan dengan sinar
meatahari. Sdama perlakuan ini kedar air ditentukan
dan daya tumbuh biji diuji setiap hari dengan cara
yang telah ditentukan di afas.

HASL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh mengenai pengaruh penge-
ringan terhadap daya perkecambahan hiji menun-
jukkan bahwa C. amblycarpa dan C. aurantifolia
masihmampu berkecambah pada kadar ar yang
rendah (5%). Biji C. grandis pada kadai ar 10%
daya perkecambahdnya tetap tinggi. Tetapi pada
kadar ar kuiang dari 10% daya tumbuh biji me-
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nurun dengan cepat. Sedang hiji C. reticulata s
ngat peka terhadap pengaruh pengeringan. Biji pada
kadar ar di bawvah 10% perkecambahannya adalah
3% (Gambar 1). Hubungan antara kadar ar dan
persentase daya kecamb.ah biji merupakan kurva
yang sigmoid. Pada 4 jenis Citrus yang dicoba
pada kadar ar yang rendah penurunan kadar airnya
semekin cepat.

Honjo & Nakagawa (1978) melagporkan bahwa
biji C. grandis daya kecambahannya mash tetap
tinggi pada kadar ar kurang dari 10%, sedangkan
menurut Mdiaredy et al, (1977) biji C. reticulata
sudah mati pada kadar air 11,3%. Hasil yang diper-
oleh sesual dengan hadil tersebut.

Beberapa cara pengeringan ternyata mempenga-
runi daya tumbuh biji jeruk sSam. Grdik yang
merupakan garis lurus dihitung berdasarkan "pro-
bit transformation”. Pengeringan biji dengan meng
gunakan oven pada suhu 40°C menyebabkan tu-
runnya kadar ar dan daya tumbuhnya secara
cepat. Pengeringan  dengan menggunakan slika
gd, dehumidifier den snar matahari daya tum-
buh biji hampir sama Pengeringan biji dengan cara
dikering angin-anginkan daya kecambah lebih tinggi
daripada 4 cara yang lain. Cara pengeringan ber-
pengaruh terhadap daya hidup biji. Pengeringan
secara diangin-anginkan dengan perlahan-lahan, me-
tupakan cara yang terbaik dari yang telah dicoba

Ddam usaha-usaha pelestarian hiji Citrus untuk
jangka panjang, sebaiknya hiji dismpan pada kadar
ar tidak lebih dari 10% ddam kantong tertutup
dan suhu ruangan dingin. Hasl penelitian menun-
jukkan bahwa biji C. amblycarpa dan C. auranti-
folia daya perkecambahannya tetap tinggi pada
kadar ar kurang dari 10%. Dengan demikian biji-
biji tersebut dapat dismpan ddam keadaan kering.
Keadaan ini akan mempermudah penyimpanannya
seperti biji ortodoks. Bebergpa peneliti melaporkan
bahwa biji Citrus dogolongkan hiji yang rekalsitran,
akan tetapi hasil penelitian ini sesua dengan hasl
yang dicapa Mumford & Grout (1979) dan Honjo
& Nakagawa (197S> yang menunjukkan bahwa biji
beberapa jenis Citrus dapat dikeringkan tanpa me-
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nurunkan daya hidupnya. Hasil ini memperlihatkan
adanya keragu-raguan bahwa hiji jeruk termasuk
golongan ortodoks atau rekalsitran sehingga perlu
pembahasan lebih lanjut mengenai masdah ini.

Hasl penelitian ini mungkin bermanfaat begi
petani yang tidak cukup mempunyai peraatan un-
tuk menyimpan hiji jeruk guna keperluan batang
bawah. Sebaiknya biji dikering anginkan sampi
beratnya mencapa 1/4 - 1/5 dari berat ssgar biji
untuk jeruk besar, sambal, nipis dan 1/2 berat segar
untuk biji jeruk sam. Biji yang telah kering dima-
sukkan ke ddam kantong plastik tertutup dan
sdlanjutnya dismpan ddam tempat kering yang
suhunya sgjuk.
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